
 

DINAMIKA KOMUNIKASI BAHASA ARAB DI PONDOK PESANTREN 

DARUTTAKWIEN : KAJIAN SOSIOLINGUISTIK 

 

 

 

 

 

Sovinaz 

22204022005 

 

 

 

TESIS 

 

 

Diajukan Kepada Program Magister (S2) 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat 

Guna Memperoleh Gelar Magister Pendidikan (M.Pd) 

Program Studi Pendidikan Bahasa Arab 

 

 

YOGYAKARTA 

2025 



I 
 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN 

 

 

 

 

 

 

 
 

 



II 
 

SURAT PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



III 
 

SURAT PERNYATAAN BERJILBAB 

 

 

 



IV 
 

PENGESAHAN TUGAS AKHIR 

 

 

 

 



V 
 

PERSETUJUAN TIM PENGUJI UJIAN TESIS 

 

 

 

 

 



VI 
 

NOTA DINAS PEMBIMBING 

 



VII 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Tesis ini dipersembahkan untuk: 

 

Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Arab 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



VIII 
 

HALAMAN MOTTO 

 

 

"Bahasa bukan hanya sarana untuk mengekspresikan ide, 

tetapi juga pembentuk ide itu sendiri. Melalui bahasa, kita 

mengatur, memahami, dan membangun dunia sekitar kita." 

(Edward Sapir 1884-1939)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 W. E. Collinson, Edward Sapir, and Ferdinand de Saussure, “Language. An Introduction to 
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ABSTRAK 

Sovinaz. 22204022005 Dinamika Komunikasi Bahasa Arab di Pondok Pesantren 

Daruttakwien Bekasi: Kajian Sosiolinguistik. Tesis. Yogyakarta: Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2025.   

Pondok Pesantren Daruttakwien di Bekasi menghadapi berbagai tantangan 

dalam menerapkan kebijakan penggunaan bahasa Arab, termasuk kesalahan 

berbahasa yang menciptakan dinamika komunikasi, seperti percampuran dan 

peralihan bahasa serta penggunaan dialek lokal. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dinamika komunikasi bahasa Arab di Pondok Pesantren Daruttakwien 

Bekasi, dengan menyoroti penggunaan bahasa Arab oleh santriwati dalam konteks 

formal dan informal. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji penggunaan dialek 

lokal, fenomena alih kode, dan campur kode dengan pendekatan sosiolinguistik.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus, 

sedangkan subjek penelitian dipilih menggunakan purposive sampling. Subjek 

penelitian terdiri dari 10 santriwati kelas X MA, 2 anggota bagian bahasa, 3 

pembimbing kamar, 1 ustadz bagian kurikulum, serta 5 ustadzah dan guru. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis 

menggunakan kerangka kerja Miles dan Huberman. Keabsahan data diuji melalui 

triangulasi sumber dan teknik untuk memastikan validitas temuan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dinamika komunikasi bahasa Arab 

di Pondok Pesantren Daruttakwien disebabkan oleh kebijakan penggunaan bahasa 

Arab yang menghadapi berbagai kendala, seperti perbedaan interpretasi dalam 

pelaksanaannya dan kurangnya ketegasan dalam menetapkan zona wajib berbahasa. 

Fenomena sosiolinguistik dalam komunikasi santriwati di Pondok Pesantren 

Daruttakwien tercermin dalam pola komunikasi formal dan informal. Dalam 

komunikasi formal, seperti di kelas dan kegiatan resmi, santriwati menggunakan 

bahasa Arab baku, namun tetap dipengaruhi dialek lokal, seperti   diucapkan ,   

menjadi , dan   menjadi  . Sementara itu, dalam komunikasi informal, terjadi 

alih kode antara bahasa Arab dan Indonesia dalam bentuk alih kode situasional dan 

metaforis, sedangkan campur kode dalam bentuk penyisipan dan alternasi. 

Meskipun adaptasi ini menunjukkan fleksibilitas santriwati, pola komunikasi 

seperti ini kurang mendukung kebijakan penggunaan bahasa Arab secara optimal 

dan memerlukan evaluasi agar tidak menghambat tujuan pembelajaran bahasa.  

 

Kata Kunci: Bahasa Arab, Dinamika Komunikasi, Sosiolinguistik 
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XII 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Pada dasarnya, terdapat beberapa pedoman transliterasi Arab latin. Berikut 

ini disajikan pola transliterasi Arab latin berdasarkan keputusan bersama antara 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 

dan No.  0534b/1987. Adapun uraiannya secara garis besar adalah sebagai berikut:  

A. Konsonan Tunggal  

Fonem konsonan bahasa Arab dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangnan 

Alif 
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

Ba B/b Be 

Ta T/t Te 

ṡa ṡ/ṡ Es (dengan titik di atas) 

Jim J/j Je 

Ḥa Ḥ/ḥ Ha (dengan titik di bawah) 

Kha Kh/kh Ka dan Ha 
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Dal D/d De 

Żal Ż/ż Zet dengan titik di atas 

Ra R/r Er 

Zai Z/z Zet 

Sin S/s Es 

Syin Sy/y Es dan Ye 

Ṣad Ṣ/ṣ Es (engan titik di bawah) 

Ḍad Ḍ/ḍ De (dengan titik di bawah) 

Ṭa Ṭ/ṭ Te (dengan titik di bawah) 

Ẓa Ẓ/ẓ Zet (dengan titik di bawah) 

‘Ain ‘_ Koma terbalik di atas) 

Gain G/g Ge 

Fa F/f Ef 

Qaf Q/q Qi 

Kaf K/k Ka 

Lam L/l El 

Mim M/m Em 



XIV 
 

Nun N/n En 

Wau W/w W 

Ha H/h Ha 

Hamzah ‘ Apostrof 

Ya Y/y Ye 

 

B. Ta’Marbutah 

Transliterasi Ta’Marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’Marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dhammah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta’Marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. jika pada suatu kata yang berakhir dengan ta’marbutah diikuit 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al. serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dnegan ha (h). 

Contoh : 

- raudah al-atfāl 

- rauḍatul aṭfāl 

- al-madῑnah al-munawwarah 

- al-madῑnatul munawwarah 

- ṭalḥah 
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C. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti ixable Bahasa Indonesia terdiri dari ixable tunggal 

dan ixable rangkap.  

1. Vokal tunggal  

Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan 

---  َ --- Fathah A A 

---  َ --- Kasrah I I 

---  َ --- Dammah U U 

 

Contoh:  

- Kataba - yaźhabu 

- Fa’ala - źukiro 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf 

Latin 
Keterangan 

  َ  Fathah dan Ya Ai a dan i ي -

  َ  Fathah dan Wawu Au a dan u و-
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D. Maddah 

Maddah atau xable panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf serta tanda:  

Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Keterangan 

  َ  ا-
Fathah dan Alif atau 

Ya 
Ā 

A dan garis di 

atas 

  َ  Kasrah dan Ya Ī ي -
I dan garis di 

atas 

  َ  Dammah dan Wau Ū و-
U dan garis di 

atas 

 

E. Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostrof, nama, hal tersebut 

hanya berlaku ketika hamzah berada di Tengah atau akhir kata. Bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa 

alif.  

Contoh: 

- Akala 

- Ta’kulūna 

- an-nau’u 

 

 

 



XVII 
 

F. Syaddah (tasydid) 

Dalam transliterasi tanda syaddah dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah tersebut. 

Contoh: 

- Rabbana 

- Nazzala 

- Al- ḥajju 

 

G. Kata Sandang Alif dan Lam  

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah memiliki transliterasi 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf/diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

Contoh:  

- Ar-Rajulu 

- Asy-Syamsu 

 

2. Kata sambung yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah transliterasinya sesuai 

dengan antara yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh:  
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- Al-Qalamu 

- Al- Badī’u 

 

H. Huruf Kapital  

Huruf xiiablexiia digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama dari dan 

permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf, xiiblexiia tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya.  

Contoh:  

- wa mā Muhammadun illā rasūl 

 

1. Penulisan kata-kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, dan huruf, ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dapat dilakukan dengan cara terpisah perkatanya atau dapat 

dirangkaikan.  

Contoh: 

- Ibrahim Al-Khalil 

- Ibrāhim Al-Khalil 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa Arab telah mengalami pengaruh budaya di Indonesia, yang 

menciptakan variasi dan dinamika unik dalam komunikasi.2 Seiring dengan 

interaksi antara budaya Arab dan budaya lokal Indonesia, terjadi penyerapan 

unsur-unsur budaya yang memengaruhi perkembangan bahasa Arab di 

Indonesia.3 Pengaruh ini mencakup adaptasi kosakata, perubahan dalam 

struktur kalimat, serta penggunaan ungkapan dan idiom yang mencerminkan 

kekhasan budaya lokal. Hal ini mencerminkan kompleksitas dan kekayaan 

budaya dalam proses evolusi bahasa Arab di lingkungan Indonesia, yang juga 

mencerminkan interaksi yang erat antara masyarakat Arab-Indonesia dan 

masyarakat lokal. Perkembangan ini menunjukkan bagaimana bahasa Arab 

tidak hanya menjadi alat komunikasi, tetapi juga mencerminkan dinamika 

budaya yang terus berkembang dalam konteks Indonesia yang multikultural.4 

Bahasa Arab memiliki peran penting dalam komunikasi, agama, dan 

budaya di seluruh dunia Arab dan komunitas Muslim global sebagai salah satu 

bahasa utama dalam dunia Islam.5 Idealnya, pengucapan bahasa Arab harus 

 
2 Jiah Fauziah, “Fitur-Fitur Fonologis Penggunaan Elemen-Elemen Bahasa Arab dalam 

Komunikasi Masyarakat Keturunan Arab Surakarta,” Adabiyyat 10, no. 2 (2011): hlm. 26. 
3 Khairil Malik et al., “Semantik Kata Serapan dari Bahasa Arab dalam Kamus Arab Melayu,” 

Titian: Jurnal Ilmu Humaniora 6, no. 2 (2022): hlm. 34. 
4 Asih Riyanti dan Neni Novitasari, “Pendidikan Multikultural Berbasis Kearifan Lokal Bagi 

Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Adat dan Budaya Indonesia 3, no. 1 (2021): hlm. 29. 
5 Achmad Mustofa dan Moh. Abdul Kholiq Hasan, “Peran Bahasa Arab dalam Pendidikan 

Islam di Ma’had Aly Ar-Rasyid Wonogiri: Tinjauan Terhadap Pembelajaran Bahasa Arab Sebagai 

Media Akses Ilmu Agama,” Tatsqifiy: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 4, no. 2 (2023): hlm. 88. 
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sesuai dengan standar yang ditetapkan dalam fonologi dan tata bahasa Arab 

yang sebenarnya. Bahasa Arab yang sebenarnya adalah dialek Arab Standar 

Modern (MSA), yang merupakan bentuk resmi bahasa Arab yang digunakan 

dalam media, pendidikan, dan komunikasi formal di seluruh dunia Arab. 

Pengucapan yang benar dalam MSA memerlukan pemahaman yang baik 

tentang fonologi, tata bahasa, dan intonasi bahasa Arab yang standar.6 

Bahasa dapat dipahami sebagai sistem komunikasi manusia yang 

diekspresikan melalui pembentukan suara atau melalui tulisan yang diatur dan 

dibentuk menjadi satu kesatuan sempurna.7 Pentingnya menguasai pengucapan 

yang benar dalam bahasa Arab tidak hanya terletak pada kemampuan untuk 

berkomunikasi dengan baik, tetapi juga mencerminkan rasa hormat terhadap 

budaya dan tradisi Arab.8 Dengan menguasai pengucapan yang tepat, seseorang 

dapat lebih mudah dipahami oleh penutur asli dan menjalin hubungan yang 

lebih baik dalam konteks sosial, profesional, dan agama. Oleh karena itu, 

penting bagi pembelajar bahasa Arab untuk berusaha mencapai tingkat 

pengucapan yang baik dan memperhatikan norma-norma yang ada dalam 

pengucapan bahasa Arab. 

Pengucapan yang baik dalam bahasa Arab memiliki peran yang sangat 

penting dalam berbagai interaksi, baik dalam konteks formal maupun informal. 

 
6 Christopher Lucas and Stefano Manfredi, Arabic and Contact-Induced Change, ed. Stefano 

Manfredi (CNRS SeDyL) Isabelle Léglise (CNRS SeDyL) (Creative Commons Attribution 4.0 

Licence, 2020). hlm. 17 
7 

  ,2022 ) ) hlm. 56. 
8 Erni Zuliana, “Nilai-Nilai Karakter dalam Pembelajaran Bahasa Arab (Studi Pada Madrasah 

Aliyah Negeri I Sragen Jawa Tengah),” An-Nabighoh 19, no. 1 (2017): hlm. 128.  
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Bahasa Arab dikatakan sebagai sistem yang bersifat bunyi, simbolis dan 

semantik.9 Definisi tersebut didukung karena bahasa memiliki aspek fonetika 

dan fonologi yang khas, pengucapan yang tepat memainkan peran kunci dalam 

memastikan pemahaman yang akurat antara pembicara dan pendengar.10 Dalam 

konteks agama Islam, pengucapan yang baik dalam membaca al-Qur'an dan 

hadis juga menjadi aspek yang sangat ditekankan karena memengaruhi 

pemahaman dan penghayatan terhadap teks suci.11 Dalam interaksi sehari-hari, 

pengucapan yang baik dalam bahasa Arab juga membantu pembicara untuk 

dipahami dengan jelas oleh lawan bicara serta memfasilitasi komunikasi yang 

efektif dan lancar.12 

Dalam konteks globalisasi, pengucapan yang baik dalam bahasa Arab 

juga menjadi kunci untuk memperluas cakrawala komunikasi dan kerjasama 

lintas budaya. Keterampilan berbicara yang baik dalam bahasa Arab dapat 

membuka pintu untuk berpartisipasi dalam dialog antarbangsa, memperkuat 

hubungan antarbudaya, dan memfasilitasi pertukaran pengetahuan dan 

pemahaman antara masyarakat yang berbeda. Oleh karena itu, penting untuk 

memperhatikan dan meningkatkan pengucapan dalam bahasa Arab dalam 

berbagai interaksi, baik dalam lingkup lokal maupun global.13 Bahasa Arab 

 
9 Renni Hasibuan, “ ,” Islamic 

Manuscript of Linguistics and Humanity 4, no. 2 (2022): hlm. 10. 
10 Afdol Tharik Wastono, “Aspek Interkultural dalam Pengajaran Bahasa Arab Sebagai 

Bahasa Asing di Indonesia,” in Seminar Nasional Pengajaran Bahasa, 2017, hlm. 14. 
11 Fitriyatul Hanifiyah, “Konsep Bahasa Agama: Sebuah Kajian Hermeneutik dalam 

Perspektif Komaruddin Hidayat,” AT-TURAS: Jurnal Studi Keislaman 7, no. 2 (2020): hlm. 179. 
12 Talqis Nurdianto, Kompetensi Dasar Pembelajaran Bahasa Arab (Yogyakarta: Zahir 

Publishing, 2020). hlm. 98. 
13 

 38, no. 6 (2022): hlm 120. 



4 
 

telah mengalami perkembangan yang signifikan dalam konteks dunia 

internasional dan sejak tahun 1973, bahasa ini secara resmi diakui sebagai 

bahasa resmi di Perserikatan Bangsa-Bangsa. Bahasa Arab memiliki banyak 

kedudukan, termasuk sebagai bahasa kitab suci al-Qur'an dan Hadis, bahasa 

resmi PBB, bahasa nasional di lebih dari 25 negara di Timur Tengah, serta 

sebagai bagian dari warisan sosial dan budaya. Bahasa Arab dilihat sebagai 

bahasa yang kaya akan sejarah dan keaslian, tidak mengalami fase muda 

maupun tua.14   

Di Indonesia, bahasa Arab juga telah menjadi bagian integral dari 

lembaga-lembaga Islam dan pendidikan agama. Penggunaan bahasa Arab oleh 

lembaga-lembaga Islam di Indonesia mencerminkan kebutuhan akan 

pemahaman yang mendalam terhadap ajaran agama Islam, yang memiliki 

sumber utama dalam al-Qur'an dan Hadits yang ditulis dalam bahasa Arab.15 

Bahasa Arab tidak hanya dipandang sebagai alat komunikasi, tetapi juga 

sebagai kunci untuk memahami dan meresapi ajaran agama Islam secara 

menyeluruh. Oleh karena itu, perkembangan bahasa Arab di kancah 

internasional juga memengaruhi dinamika pendidikan agama Islam di 

Indonesia, di mana bahasa ini menjadi salah satu fondasi utama dalam 

pemahaman dan pengembangan ilmu agama.16 

 
14 Nasri Akib, “Bahasa Quraisy Sebagai Bahasa Persatuan Timur Tengah,” Al-Munzir 9, no. 

1 (2016): hlm. 97, https://ejournal.iainkendari.ac.id/index.php/al-munzir/article/view/780. 
15 Zaim Elmubarok dan Darul Qutni, “Bahasa Arab Pegon Sebagai Tradisi Pemahaman 

Agama Islam di Pesisir Jawa Abstrak,” Lisanul Arab: Journal of Arabic Learning and Teaching 9, 

no. 1 (2020): hlm. 73, http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/laa. 
16 Novita Sari Nasution dan Lahmuddin Lubis, “Urgensi Pembelajaran Bahasa Arab dalam 

Pendidikan Islam,” Jurnal Simki Pedagogia 2, no. 2 (2021): hlm. 181. 
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Perkembangan teknologi dan aksesibilitas informasi juga telah 

memfasilitasi penyebaran pengetahuan bahasa Arab melalui media sosial, 

platform online, dan sumber-sumber pembelajaran yang tersedia secara 

daring.17 Dalam konteks ini, beberapa lembaga pendidikan, pusat studi Islam, 

dan masyarakat di berbagai daerah di Indonesia mulai menawarkan program-

program pendidikan bahasa Arab, baik formal maupun non-formal, untuk 

memenuhi kebutuhan akan keterampilan berbahasa Arab yang semakin 

meningkat. Hal ini menandai pergeseran budaya yang signifikan di Indonesia, 

di mana bahasa Arab menjadi lebih terintegrasi dalam kehidupan sehari-hari 

dan diakui sebagai alat penting untuk memperdalam pemahaman agama Islam 

serta memperluas jaringan komunikasi di tingkat lokal dan internasional.18 

Pondok Pesantren Daruttakwien berlokasikan di kabupaten Bekasi, 

merupakan suatu Lembaga Pendidikan Islam yang didirikan oleh KH. Muallim 

Abdurrahman yang berorientasi kemasyarakatan. Salah satu kebijakan bahasa 

yang diterapkan di pondok ini adalah menciptakan lingkungan bilingual, di 

mana bahasa yang digunakan adalah bahasa Arab dan Inggris. Hal ini 

menunjukkan komitmen pondok dalam memberikan pendekatan holistik 

terhadap pengembangan kemampuan berbahasa santriwati. 

Berdasarkan hasil observasi awal bersama salah satu Ustadzah,19 model 

program billingual di pondok ini termasuk pada program imersi sebagian, 

 
17 Balqis Husain dan Megawati Basri, Pembelajaran E-Learning Di Masa Pandemi 

(Surabaya: Pustaka Aksara, 2021), hlm. 82. 
18 Syaiful Mustofa dan Suci Ramadhanti Febriani, Bahasa Arab & World Class University, 

ed. A. Syamsul Ma’arif, 1st ed. (UIN Maliki Press (Anggota IKAPI), 2021). hlm. 45. 
19 Observasi awal berupa wawancara bersama salah satu Ustadzah yang dilakukan secara 

online melalui aplikasi WhatsApp pada tanggal 11 maret 2024. 
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karena penggunaan bahasa Arab/Inggris tidak digunakan dalam seluruh 

kegiatan sehari-hari santriwati. Sehingga seringkali didapati kesalahan-

kesalahan pengucapan santriwati ketika menggunakan bahasa untuk interaksi 

sehari-hari. Permasalahan terkait percampuran bahasa dalam lingkungan 

santriwati meliputi penggunaan bahasa gaul dan dialek daerah. Adapun contoh 

dari kesalahan dalam penggunaan bahasa gaul seperti “Lā takun ka-dzālika, 

mādhā?” yang diucapkan menggunakan dialek bahasa Sunda menjadi menjadi 

“Lā takun ka-dhālika, mādhā?”. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan 

yang konsisten dalam mengatasi permasalahan bahasa yang terjadi, serta 

pentingnya peran guru dalam membimbing penggunaan bahasa yang tepat 

dalam konteks pendidikan. 

Berangkat dari latar belakang permasalahan di atas, penelitian ini ingin 

mengkaji bagaimana dinamika komunikasi bahasa Arab santriwati ketika 

berinteraksi sehari-hari, baik pada percakapan formal maupun informal. Serta 

mengidentifikasi bagaimana dialek, alih kode serta campur kode dapat 

melatarbelakangi variasi berbahasa itu terjadi.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan hasil latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan 

permasalahan penelitian ini berfokus pada: 

1. Bagaimana dinamika komunikasi berbahasa Arab di lingkungan Pondok 

Pesantren Daruttakwien perspektif sosiolinguistik? 

2. Seperti apa dialek, alih kode dan campur kode dalam komunikasi bahasa 

Arab santriwati di Pondok Pesantren Daruttakwien?  
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan hasil rumusan permasalahan yang telah dirancang, maka 

penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis dinamika komunikasi bahasa Arab yang terjadi di 

lingkungan Pondok Pesantren Daruttakwien. 

2. Menganalisis dialek, alih kode dan campur kode dalam komunikasi bahasa 

Arab santriwati di Pondok Pesantren Daruttakwien. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritik: 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam menambah khazanah 

pengetahuan keilmuan terkait Dinamika Komunikasi Bahasa Arab di 

Pondok Pesantren Daruttakwien Bekasi: Kajian Sosiolinguistik 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam memberikan informasi 

kepada: 

a. Bagi Mahasiswa: penelitian ini diharapkan dapat memperluas 

pemahaman mereka mengenai kompleksitas pembelajaran Bahasa 

Arab, terutama dalam konteks sosiolinguistik. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan identifikasi yang jelas terkait dialek, 

alih kode dan campur kode yang memengaruhi komunikasi berbahasa 

Arab. Serta dapat memberikan motivasi tambahan bagi mahasiswa 
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untuk merancang pendekatan pembelajaran yang lebih efisien di luar 

lingkungan sekolah. 

b. Bagi peneliti: hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

yang relevan mengenai sosiolinguistik Bahasa Arab. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan untuk penelitian 

lebih lanjut terkait pembelajaran Bahasa Arab dalam konteks 

sosiolinguistik. Dengan demikian, penelitian ini juga diharapkan 

dapat mendorong kolaborasi antarpeneliti untuk mengeksplorasi lebih 

lanjut faktor-faktor sosiolinguistik dalam komunikasi bahasa Arab. 

E. Kajian Pustaka 

Untuk menjamin keunikan penelitian ini dan memastikan bahwa tidak 

ada duplikasi dengan penelitian-penelitian sebelumnya, berikut adalah 

rangkuman beberapa penelitian terdahulu yang memiliki fokus serupa atau 

mirip dengan penelitian proposal tesis ini. 

Pertama, penelitian oleh Ahmad Munawwir, Muhammad Ihsan, Amran 

AR dan Moh. Sholeh Afyuddin. Dengan judul “Dialek Daerah pada 

Percakapan Bahasa Arab Santri di Pesantren: Studi Kasus Pada Pesantren 

Pendidikan Islam Darul Abrar Bone” pada jurnal Shaut Al-‘Arabiyah bulan 

Juni tahun 2023.20 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana 

dialek daerah terserap dalam percakapan Bahasa Arab oleh santri kelas VIII di 

KMI PPI Darul Abrar Bone dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif 

 
20 Ahmad Munawwir et al., “Dialek Daerah Pada Percakapan Bahasa Arab Santri di 

Pesantren: Studi Kasus Pada Pesantren Pendidikan Islam Darul Abrar Bone,” Shaut al Arabiyyah 

11, no. 1 (2023): hlm. 28. 



9 
 

dan pendekatan sosiologis. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa 

penyerapan dialek daerah dalam percakapan Bahasa Arab di kalangan santri 

kelas VIII disebabkan oleh pengaruh lingkungan, keterbatasan kosakata 

Bahasa Arab yang mereka miliki, serta penggunaan campur kode antara Bahasa 

Arab dan dialek daerah. Akibatnya, santri mengalami kesulitan dalam 

memahami perbedaan bahasa secara efektif dan memiliki penguasaan kosakata 

Bahasa Arab yang rendah. Sama halnya dengan peneliti, penelitian diatas 

mengadopsi pendekatan soisolinguistik yang membahas ragam dialek daerah 

yang diserap dalam percakapan bahasa Arab santri. Sedangkan perbedaannya 

adalah peneliti ingin melihat dinamika pengucapan santri dari segi 

sosiolinguistik meliputi aspek variasi bahasa seperti interferensi, dialek serta 

akulturasi yang diserap oleh santri dalam pengucapannya. 

Penelitian dengan judul “Dinamika Bahasa Arab Pada Komunikasi 

Masyarakat Keturunan Arab Dalam Pengajian Agama di Kudus” oleh Aliya 

Arofah yang diterbitkan dalam jurnal Mecri tahun 2022.21 Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi perubahan dan interaksi bahasa Arab dalam 

komunikasi yang dilakukan oleh para habaib atau syarifat sebagai 

pembicaranya. Yang menghasilkan bahwa dinamika komunikasi bahasa Arab 

dalam majelis tersebut unik karena pembahasan utama dalam kitab Safinatun 

Najah menggunakan bahasa Arab, namun sebagian besar penjelasan kepada 

majelis menggunakan bahasa daerah. Hasil penelitian ini mengungkapkan 

 
21 Aliya Arofah, “Dinamika Bahasa Arab Pada Komunikasi Masyarakat Keturunan Arab 

dalam Pengajian Agama di Kudus,” Middle Eastern Culture & Religion Issues 1, no. 2 (2022): hlm. 

198. 
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bahwa komunikasi dalam bahasa Arab pada majelis pengajian masyarakat 

keturunan Arab di Kudus relatif mudah dipahami. Hal ini disebabkan oleh 

kemampuan mayoritas masyarakat Kudus dalam memahami bahasa Arab 

melalui kajian kitab Safinatun Najah. Persamaan yang ditemukan dalam 

penelitian diatas ialah dalam metode penelitian kualitatif pendekataan 

sosiolinguistik, adapun perbedaannya, bahwa penelitian diatas berfokus pada 

masyarakat keturunan Arab. 

Penelitian dengan judul “Ragam Bahasa Santri di Pondok Pesantren” 

yang dilakukan oleh Eghy Farhan Nugraha, Wildan Taufiq, M.Abdul Halim di 

jurnal Hijai tahun 2021, yang dilatar belakangi oleh gejala campur kode dan 

interferensi oleh penutur bilingual atau multilingual di pondok pesantren Al-

Furqon Muhammadiyah Singaparna Tasikmalaya. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis bentuk serta faktor-faktor penyebab terjadinya campur 

kode dan interferensi dalam tuturan santri. Pendekatan yang digunakan adalah 

deskriptif analitik, dengan pengumpulan data melalui metode observasi dan 

wawancara. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa campur kode muncul 

dalam bentuk penyisipan kata dan frasa, sementara interferensi terjadi pada 

berbagai aspek bahasa. Faktor-faktor yang memengaruhi fenomena ini meliputi 

latar belakang penutur, ketergantungan pada bahasa ibu, serta keterbatasan 

padanan kata dalam bahasa yang digunakan.22 Penelitian ini bertujuan untuk 

mengenali pola serta pemicu campur kode dan interferensi dalam percakapan 

 
22 Eghy Farhan Nugraha, Wildan Taufiq, dan M Abdul Halim, “Ragam Bahasa Santri di 

Pondok Pesantren,” HIjai-Journal on Arabic Language and Literature 04, no. 02 (2021): hlm. 108. 
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santri. Namun, perbedaannya terletak pada pendekatan metodologis yang 

digunakan, di mana penelitian ini menerapkan pendekatan studi kasus untuk 

menelusuri akar permasalahan dari perspektif dan konteks kehidupan 

santriwati.  

Penelitian tesis yang dilakukan oleh Siti Nurhalimah, dengan judul 

“

”. Penelitian ini bertujuan untuk menilai sejauh mana alih kode dan 

campur kode efektif digunakan sebagai strategi dalam pembelajaran bahasa 

Arab. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif, analitis, dan evaluatif. Data diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui tahapan 

pengumpulan, reduksi, penyajian, serta verifikasi data. Hasil penelitian 

mengungkapkan adanya empat kasus alih kode dan satu kasus campur kode 

yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti karakteristik pembicara, 

interaksi dengan lawan bicara, serta perubahan konteks situasi.23 Meskipun 

kedua penelitian ini sama-sama mengkaji sosiolinguistik dan menggunakan 

metode kualitatif, fokus dan tujuannya berbeda. Dalam penelitian ini lebih 

menekankan pada pemahaman tentang bagaimana pola dan interaksi sehari-

 
23 
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hari, sedangkan dalam penelitian sebelumnya lebih fokus pada bagaimana alih 

dan campur kode dapat meningkatkan keterampilan berbicara dalam konteks 

pembelajaran bahasa.   

Selanjutnya, pada jurnal Suar Betang di tahun 2020, Nurul yunawa 

Ning Tyas, Elen Inderasari dan wahyu Oktavia melakukan penelitian tentang 

“Fenomena Campur dan Alih Kode dalam Percakapan Santri di Pondok 

Pesantren Al-Manshur, Popongan, Klaten” yang membahas fenomena 

bilingualisme dalam percakapan santri di Pondok Pesantren Al Manshur, 

Popongan, Klaten, serta faktor-faktor penyebabnya. Fenomena ini melibatkan 

penggunaan bahasa Jawa, bahasa Indonesia, dan bahasa Arab. Hasil penelitian 

mengidentifikasi berbagai bentuk campur dan alih kode, termasuk alih kode 

internal, alih kode eksternal, serta campur kode yang mencakup penyisipan 

unsur kata, frasa, klausa, dan pengulangan kata. Faktor-faktor yang 

memengaruhi fenomena tersebut meliputi keberadaan penutur, interaksi 

dengan lawan bicara, status sosial, perubahan topik percakapan, identifikasi 

peran sosial, upaya memberikan penjelasan, serta kebiasaan yang dimiliki oleh 

penutur.24 Penelitian ini menemukan kesamaan dalam mengulas fenomena 

campur dan alih kode dalam percakapan santri. Namun, perbedaan utamanya 

terletak pada lokasi penelitian, yang dilakukan di Jawa Barat, serta variasi 

bahasa yang ditemukan, termasuk bahasa Sunda, Arab, dan Indonesia, beserta 

dialek daerah yang ada di sana. 

 
24 Nurul Yunawa Ning Tyas, Elen Indresari, dan Wahyu Oktavia, “Fenomena Campur Kode 

dan Alih Kode Dalam Percakapan Santri di Pondok Pesantren Al Manshur Popongan, Klaten,” Suar 

Betang 15, no. 2 (2020): hlm.132. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Baiq Yulia Kurnia Wahidah, Djatmika 

dan Sri Marmanto dengan judul penelitian “Alih Kode Dalam Interaksi di 

Lingkungan Pondok Pesantren Ulil Albab: Kajian Sosiolinguistik” yang 

diterbitkan oleh jurnal Cendekia tahun 2017.25 Penelitian ini menggambarkan 

penggunaan pergantian kode dalam empat domain dan bentuk pergantian kode 

di pondok pesantren Ulil Albab, Sasak. Data dianalisis menggunakan teori 

pergantian kode dan campuran kode dari Dell Hymes. Penelitian ini 

mengadopsi pendekatan sosiolinguistik sebagai kesamaannya. Namun, 

perbedaannya terletak pada penggunaan teori campuran kode Dell Hymes 

dalam penelitian ini, yang tidak digunakan oleh peneliti sebelumnya. 

Penelitian tesis yang dilakukan oleh Nur Fauziah Fatawi tentang 

“Campur Kode dalam Komunikasi Bahasa Arab Santri Pondok Madinah 

Lampung Timur (Kajian Sosiolinguistik)” yang dilatarbelakangi oleh 

percakapan bahasa Arab santri yang tidak terlepas dari penyimpangan yang 

menyebabkan terjadinya fenomena kebahasaan seperti campur kode. Penelitian 

ini mengadopsi teori campur kode menurut Muysken dan menggunakan 

metode Simak untuk menganalisis data. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengungkap bentuk campur kode yang muncul dalam percakapan berbahasa 

Arab serta unsur-unsur bahasa lokal yang memberikan pengaruh terhadapnya.26 

Penelitian ini menemukan kesamaan dalam menggunakan pendekatan 

 
25 Baiq Yulia Kurnia Wahidah, Djatmika, dan Sri Marmanto, “Alih Kode dalam Interaksi di 

Lingkungan Pondok Pesantren Ulil Albaab: Kajian Sosiolinguistik,” Cendekia 11, no. 2 (2017): hlm. 

143, http://cendekia.pusatbahasa.or.id. 
26 Nur Fauziah Fatawi, “Campur Kode dalam Komunikasi Bahasa Arab Santri Pondok 

Madinah Lampung Timur,” 2016: hlm. 33.  
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sosiolinguistik, namun perbedaannya terletak pada penggunaan metode 

campur kode yang tidak melibatkan teori Muysken, yang merupakan 

pendekatan yang berbeda dari penelitian sebelumnya. 

Penelitian Tesis yang dilakukan oleh Anis Sholihatin dengan judul 

“Pemilihan Kode Pada Masyarakat Keturunan Arab di Noyontaan, Kota 

Pekalongan: Kajian Sosiolinguistik. Pada tahun 2008.27 Penelitian ini berfokus 

pada pemilihan bahasa dalam komunitas keturunan Arab di Noyontaan, dengan 

tujuan untuk: 1) mengidentifikasi kode bahasa yang digunakan oleh 

masyarakat Noyontaan, 2) memahami pola penggunaan kode bahasa dalam 

komunikasi sehari-hari, dan 3) menganalisis dampak perpindahan kode bahasa 

dalam interaksi masyarakat. Penelitian ini mengadopsi pendekatan 

sosiolinguistik dan melibatkan masyarakat keturunan Arab di Noyontaan, Kota 

Pekalongan, Jawa Tengah. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi menggunakan rekaman dan kartu data. Analisis dilakukan secara 

kualitatif dengan teknik padan referensial dan translasional, serta 

menggunakan metode kontekstual untuk menentukan makna. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemilihan bahasa di Noyontaan dipengaruhi oleh konteks 

sosial, hubungan antarpeserta percakapan, dan topik pembicaraan. Variasi 

bahasa yang digunakan mencakup variasi tunggal (Arab fusha, Arab ammiyah, 

bahasa Indonesia, dan bahasa Jawa), alih kode, dan campur kode. Kesamaan 

antara penelitian ini dan yang sebelumnya adalah penggunaan pendekatan 

 
27 Anis Sholihatin, “Pemilihan Kode Pada Masyarakat Keturunan Arab di Noyontaan, Kota 

Pekalongan: Kajian Sosiolinguistik” (Universitas Diponegoro, 2008). hlm. 25. 
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sosiolinguistik. Namun, perbedaannya terletak pada lokasi yang menjadi fokus 

penelitian ini dan metode yang digunakan, seperti teknik padan referensial dan 

translasional, serta pendekatan dalam menentukan makna melalui 

kontekstualisasi. 

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, terlihat bahwa sebagian 

besar fokus kajian sosiolinguistik hanya pada aspek tertentu, seperti dialek, alih 

kode, atau campur kode secara terpisah. Penelitian ini memiliki keterbaruan 

dalam bidang kajian sosiolinguistik dengan mengkaji dinamika komunikasi 

bahasa Arab yang melibatkan dialek, alih kode dan campur kode secara 

holistik, serta menghubungkannya dengan konteks sosial santriwati di pondok 

pesantren Daruttakwien.  

F. Landasan Teori 

1. Dinamika Komunikasi  

Secara terminologi menurut Nandang Rusmana, istilah dinamika 

berasal dari kata Dynamics dalam bahasa Yunani yang berarti "kekuatan" 

(force). Dynamics didefinisikan sebagai fakta atau konsep yang berkaitan 

dengan kondisi perubahan, terutama yang melibatkan unsur paksaan atau 

bersifat memaksa.28 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

dinamika didefinisikan sebagai bagian dari ilmu fisika yang berfokus pada 

pergerakan benda dan energi yang mendorong pergerakan tersebut.29 Dalam 

 
28 Nandang Rusmana, “Konsep Dasar Dinamika Kelompok,” Ppb-Upi, no. 1994 (2004): hlm. 

4. 
29 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (Jakarta: PT (Persero) Penerbitan dan 

percetakan balai pustaka, 2007) hlm. 265 



16 
 

kutipan dari American Heritage Dictionary, Dinamika diartikan sebagai 

salah satu aspek dari sifat dinamis, yang ditandai dengan atau memiliki 

kecenderungan untuk menghasilkan perubahan secara berkelanjutan. 

Menurut Koestoer Partowisastro, dinamika merupakan suatu proses yang 

berlangsung dan berkembang dalam diri manusia, yang keberadaannya 

dapat muncul dan dirasakan.30  

Menurut West & Turner, Komunikasi dapat diartikan sebagai proses 

sosial di mana seseorang memanfaatkan simbol untuk membangun dan 

memahami makna dalam konteks lingkungannya. Proses ini bersifat 

kontinu, berlangsung tanpa henti, serta memiliki sifat dinamis, kompleks, 

dan selalu mengalami perubahan. Dalam perspektif ini, perhatian 

difokuskan pada dinamika yang terjadi dalam proses penyampaian dan 

penafsiran makna pesan.31 

Pengertian dinamika komunikasi adalah suatu proses atau sistem 

yang memengaruhi komunikasi dan menjadikan komunikasi sebagai sarana 

saling memengaruhi. Dinamika komunikasi memerlukan analisis yang 

menyeluruh, terutama dalam konteks kehidupan masyarakat.32
  

Dell hymes mengembangkan teori kompetensi komunikatif sebagai 

respons terhadap keterbatasan konsep kompetensi linguistik yang 

 
30 Khusthanul Rozak, “Dinamika Psikologis Mahasiswa Yang Mengalami Prokrastinasi 

dalam Menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi Psychological Dynamics of Students Who Experienced 

Procrastination in Thesis Completion,” Jurnal Riset Mahasiswa Bimbingan dan Konseling 3, no. 2 

(2017): hlm. 164, https://journal.student.uny.ac.id/ojs/index.php/fipbk/article/view/6521. 
31 Imelda Merlis Medellu, “Dinamika Komunikasi Pada Diskusi Kelompok Beda Budaya di 

Wisma Bahasa Yogyakarta” (Universitas Atma Jaya Yogyakarta, 2018). hlm. 17. 
32 Arofah, “Dinamika Bahasa Arab Pada Komunikasi Masyarakat Keturunan Arab dalam 

Pengajian Agama di Kudus.” 
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sebelumnya diperkenalkan oleh Noam Chomsky. Menurut Hymes, 

kompetensi linguistik, yang merujuk pada pengetahuan tata bahasa dan 

struktur bahasa yang benar, tidaklah cukup untuk memahami kemampuan 

berbahasa secara keseluruhan. Ia menambahkan dimensi sosial dalam 

berkomunikasi dengan memperkenalkan kompetensi komunikatif, yaitu 

kemampuan individu untuk menggunakan bahasa secara tepat dalam 

konteks sosial tertentu. Kompetensi komunikatif melibatkan pengetahuan 

tentang kapan, di mana, dengan siapa dan bagaimana suatu bahasa harus 

digunakan, sesuai dengan norma dan aturan sosial yang berlaku.33 

Untuk menguraikan aspek-aspek kompetensi komunikatif ini, 

Hymes memperkenalkan konsep SPEAKING sebagai perangkat analisis 

yang terdiri dari komponen Setting and Scene (tempat dan suasana), 

Participants (Partisipan), Ends (Tujuan), Act sequence (urutan Tindakan), 

Key (nada atau cara), Instrumentalities (media atau saluran), Norms (norma 

interaksi), dan Genre (jenis wacana). Dalam konteks dinamika Komunikasi, 

teori ini menekankan bahwa pola interaksi tidak hanya ditentukan oleh 

aturan linguistik, tetapi juga oleh faktor sosial, budaya dan situasional yang 

mempengaruhi cara peserta berkomunikasi.34 

Dari rangkuman definisi-definisi sebelumnya, Dinamika 

komunikasi dapat dipahami sebagai kondisi interaksi yang melibatkan 

 
33 Dell Hymes, On Communicative Competence, ed. J.B Pride and J. Holmes, Sociolinguistics 

(Harmondsworth: Penguin, 1972), hlm. 12. 
34 Elisabet Maibang et al., “Aspek Speaking Dell Hymes dalam Berita ‘Sihol Situngkir Bukan 

Rektor Kami Lagi,’” DEIKTIS: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra 4, no. 2 (2024): hlm. 89, 

https://dmi-journals.org/deiktis/index. 
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perubahan dan penyesuaian yang dilakukan oleh individu saat mereka 

mengkodekan dan menginterpretasikan pesan selama diskusi kelompok. 

Perubahan ini terjadi ketika peserta diskusi merespon bahasa atau simbol 

verbal dan nonverbal dari peserta lain yang memiliki latar belakang budaya 

yang berbeda. 

2. Komunikasi Bahasa Arab 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, komunikasi memiliki arti 

hubungan atau kontak.35 Secara etimologis, kata komunikasi berasal dari 

bahasa Latin, yaitu “cum” yang berarti “dengan” atau “bersama” dan 

“umus” yang berarti “satu”. Gabungan kedua kata ini membentuk kata 

"communion", yang dalam bahasa Inggris berarti persatuan, kebersamaan, 

atau hubungan. Dari kata ini pula muncul kata “communicare”, yang berarti 

membagikan, bertukar ide, membicarakan, menginformasikan, bercakap-

cakap, atau berhubungan dengan orang lain.36 Menurut Richard L. 

Wiseman, komunikasi adalah proses yang melibatkan pertukaran pesan dan 

penciptaan makna. Definisi ini menyiratkan bahwa komunikasi dianggap 

efektif apabila penerima pesan dapat menafsirkan pesan tersebut dengan 

cara yang sama seperti yang dimaksud oleh pengirim.37 

Menurut Al-Ghalayin, bahasa Arab adalah serangkaian kalimat yang 

digunakan oleh orang Arab untuk mengungkapkan tujuan, pikiran dan 

 
35 S S Ernawati Waridah, Kamus Bahasa Indonesia, ed. Tim Redaksi (Indonesia: Bmedia, 

2017), hlm. 15. https://books.google.co.id/books?id=nlJBDwAAQBAJ. 
36 Karman Lanani, “Belajar Berkomunikasi dan Komunikasi Untuk Belajar dalam 

Pembelajaran Matematika,” Infinity Journal 2, no. 1 (2013): hlm. 13. 
37 Ali Nurdin et al., Pengantar Ilmu Komunikasi, ed. Ahmad Fauzi, Pengantar Ilmu 

Komunikasi (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2006). hlm. 45. 
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perasaan mereka.38 Bahasa Arab adalah salah satu bahasa terbesar dalam 

keluarga bahasa Semitik, yang digunakan dalam komunikasi dan interaksi 

sosial, baik secara lisan maupun tulisan, dengan menggunakan aksara 

Hijaiyah. Setiap bahasa merupakan alat komunikasi yang vital bagi 

penuturnya.39  

Bahasa Arab memiliki peran kunci dalam pembelajaran di pondok 

pesantren. Digunakan sebagai bahasa utama untuk memahami Al-Qur’an, 

Hadis dan ilmu-ilmu keislaman. Bahasa Arab juga digunakan dalam ibadah 

harian dan kegiatan sosial lainnya, mencerminkan pentingnya bahasa ini 

dalam menjaga tradisi intelektual dan budaya Arab dalam pendidikan 

keislaman. Selain itu, bahasa Arab juga digunakan dalam komunikasi 

sehari-hari di pondok pesantren, serta terdapat dalam pengajaran 

keterampilan bahasa seperti kalam (berbicara), istima’ (mendengarkan), 

qira’ah (membaca) dan kitabah (menulis).40  

Pembagian tingkatan atau marhalah di pondok pesantren dapat 

dibagi menjadi beberapa tingkatan, yang dirancang untuk mengembangkan 

kemampuan bahasa Arab santri secara bertahap. Pada marhalah ibtida’iyah 

(Tingkat dasar) berfokus pada pengenalan huruh hijaiyah, kosakata dasar 

dan struktur kalimat sederhana, yang bertujuan untuk membangun fondasi 

 
38 Mustafa Al-Ghalayin, Jami’ad-Durus Al-‘abiyah Jilid I, Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘Ilmiyah, 

2005. 
39Umi Mahmudah dan Siti Nikmatul Rochma, “Pembelajaran Maharah Kalam dengan Media 

‘Learning.Aljazeera.Net’ di Universitas Darussalam Gontor,” Lisanan Arabiya: Jurnal Pendidikan 

Bahasa Arab 6, no. 1 (2022): hlm. 45. 
40 Abdul Hakim dan N Hani Herlina, “Manajemen Kurikulum Terpadu di Pondok Pesantren 

Modern Daarul Huda Banjar,” Jurnal Penelitian Pendidikan Islam 6, no. 1 (2018): hlm. 111. 
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kuat dalam pemahaman dan penggunaan bhaasa Arab. Marhalah 

mutawassitah (tingkat menengah) yakni memperdalam pemahaman tata 

bahasa, memperkaya kosakata dan memperkenalkan teks bacaan yang lebih 

kompleks, serta melibatkan percakapan sehari-hari untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi lisan. Selanjutnya, pada marhalah tsanawiyah 

(Tingkat lanjutan), santri diajarkan membaca dan memahami teks-teks 

klasik, seperti kitab kuning, maupun kitab-kitab yang digunakan dalam 

pembelajaran dalam kelas, serta dilatih dalam kemampuan berkomunikasi 

secara formal dan kompleks melalui kegiatan seperti khitobah (pidato) dan 

muhadatsah (percakapan). Tingkatan-tingkatan ini dirancang untuk 

memastikan santri mampu Menggunakan bahasa Arab secara efektif dalam 

berbagai konteks, baik akademis maupun sehari-hari.41  

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kebijakan 

berkomunikasi menggunakan bahasa Arab merupakan suatu strategi atau 

serangkaian tindakan yang dirancang untuk mencapai tujuan tertentu 

melalui komunikasi atau penyampaian informasi antara individu. Ini 

melibatkan interaksi antar manusia yang saling bertukar pendapat atau 

informasi menggunakan bahasa Arab. Selain untuk menjadi alat 

komunikasi, bahasa Arab juga berperan sebagai wadah untuk pemahaman 

yang mendalam terhadap ajaran Islam dan nilai-nilai spiritual, serta 

memperkuat identitas budaya Arab. 

 
41 Agus Wahid Hasan and Danial Hilmi, “Manajemen Pelaksanaan Program Pembelajaran 

Bahasa Arab Di Pondok Pesantren Sunan Kalijogo Surabaya,” Tarbiyatuna: Jurnal Pendidikan 

Ilmiah 7, no. 1 (2022): hlm. 90. 
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3. Kajian Sosiolinguistik 

a. Pengertian Sosiolinguistik 

Sosiolinguistik, berasal dari gabungan kata "sosio" yang 

merujuk pada aspek sosial atau masyarakat, dan "linguistik" yang 

mengacu pada studi bahasa, adalah bidang kajian yang 

mengembangkan teori-teori tentang interaksi antara masyarakat dan 

bahasa. Selain memeriksa bagaimana bahasa dipengaruhi oleh individu 

sebagai anggota masyarakat, sosiolinguistik juga meneliti dan 

mengulas berbagai aspek sosial dari bahasa, terutama perbedaan-

perbedaan yang timbul dalam bahasa yang terkait dengan faktor-faktor 

kemasyarakatan.42 Sosiolinguistik merupakan cabang ilmu linguistik 

yang mempelajari hubungan antara bahasa dan penggunaannya dalam 

masyarakat. Dengan demikian, sosiolinguistik melihat bahasa sebagai 

suatu sistem sosial dan alat komunikasi yang tak terpisahkan dari 

masyarakat serta kebudayaan tertentu.43 

Ilmu sosiolinguistik membahas interaksi antara pengguna 

bahasa dan penggunaan bahasa, konteks tempat pemakaian bahasa, 

struktur bahasa yang digunakan, dampak dari kontak antara dua bahasa 

atau lebih, serta variasi dan waktu penggunaan ragam bahasa. 

Sosiolinguistik merupakan bidang ilmu yang menggabungkan sosiologi 

 
42 Welsi Damayanti, “Analisis Penggunaan Multilingual Anak Tingkat Sekolah Dasar di 

Lingkungan Gang Siti Mardiah Cibaduyut Bandung (Studi Sosiolinguistik),” Jurnal Gramatika: 

Jurnal Penelitian Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 1, no. 1 (2015): hlm. 15. 
43 Bela Nurzaman, “Disiplin Berbahasa: Sebuah Alternatif Pembinaan Terhadap Pemakai 

Bahasa Indonesia,” Jurnal Tuturan 6, no. 1 (2018): hlm. 22. 
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dan linguistik, dua disiplin empiris yang saling terkait. Oleh karena itu, 

penting untuk memahami konsep dasar dari kedua bidang tersebut. 

Sosiologi adalah studi ilmiah yang objektif mengenai manusia dalam 

konteks masyarakat, lembaga, dan proses sosial yang berlangsung di 

dalamnya, dengan tujuan untuk memahami pembentukan, 

perkembangan, dan kelangsungan masyarakat. Sedangkan linguistik 

adalah cabang ilmu yang mempelajari bahasa atau menjadikannya 

objek penelitian.44 

Sosiolinguistik adalah cabang ilmu yang mengintegrasikan dua 

disiplin, yaitu sosiologi dan linguistik. Sebagai bidang yang bersifat 

interdisipliner, sosiolinguistik bertujuan untuk memahami kemampuan 

individu dalam menerapkan aturan bahasa dengan tepat dalam berbagai 

situasi yang berbeda.45 Sosiolinguistik mempelajari aspek nyata dari 

penggunaan bahasa, seperti pola bahasa atau dialek yang ada dalam 

suatu budaya, kecenderungan pemilihan bahasa atau dialek tertentu 

oleh penutur, serta konteks dan topik dalam percakapan. Menurut Chaer 

dan Agustina, sosiolinguistik adalah cabang ilmu linguistik yang 

bersinggungan dengan sosiologi, yang mengkaji hubungan antara 

bahasa dan faktor-faktor sosial dalam kehidupan masyarakat 

 
44 Fariza Hanim Rusly et al., “Global Perspective on Payroll System Patent and Research: A 

Bibliometric Performance,” International Journal of Recent Technology and Engineering 8, no. 2 

(2019): hlm. 148. 
45 Wahi Budin dan Dinar Vincy YB, “Sociolinguistic Analysis Of Jargon Used In 

Extracurricular Organization Of Universitas Islam Madura,” Jurnal JOEPALLT 10, no. 01 (2022). 

hlm. 56. 
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berbahasa.46 Sosiolinguistik adalah bidang pengetahuan yang 

mengamati karakteristik dan ragam bahasa, serta interaksi antara 

pembicara dalam komunitas bahasa.47 

Dalam bidang sosiolinguistik terdapat penelitian tentang studi 

tentang etnografi komunikasi. Etnografi sendiri merujuk pada 

penelitian tentang kehidupan dan budaya suatu kelompok atau 

masyarakat, yang mencakup aspek seperti adat istiadat, kebiasaan, 

hukum, seni, agama, dan bahasa. Bidang yang serupa dengan etnografi 

adalah etnologi, yang membandingkan budaya dari berbagai kelompok 

atau masyarakat. Awalnya, etnografi komunikasi dikenal sebagai 

etnografi wicara atau etnografi pertuturan. Jika etnografi digunakan 

untuk menggambarkan suatu kelompok atau masyarakat, pendekatan 

etnografi dapat diterapkan khususnya pada bahasa yang digunakan oleh 

kelompok tersebut. Karena sosiolinguistik lebih menyoroti penggunaan 

bahasa daripada struktur bahasanya, maka penelitian etnografi tentang 

bahasa berfokus pada cara bahasa digunakan dalam percakapan atau 

dalam konteks komunikasi lebih umum yang melibatkan bahasa.48 

Etnografi komunikasi bukan hanya cara, tapi juga pemikiran 

tentang cara manusia berkomunikasi. Hymes memberikan dasar teoritis 

 
46 Panca Junita Sari, “Sosiolinguistik Sebagai Landasan Dasar Pendidikan di Sekolah Dasar,” 

in Prosiding Seminar Nasional Bulan Bahasa UNIB, 2015, hlm. 200. 
47 Firmansyah Tri, “Analisis Alih Kode dan Campur Kode Bahasa Melayu Pada Masyarakat 

di Kecamatan Segedong Kabupaten Mempawah (Kajian Sosiolinguistik)” (IKIP PGRI Pontianak, 

2022). hlm. 21. 
48 Sigit Marteja Marteja, “Variasi Bahasa Tukul Arwana di Acara Bukan Empat Mata Trans 

7 Dikaji dari Teori Etnografi Komunikasi Dell Hymes,” ESTETIK : Jurnal Bahasa Indonesia 2, no. 

2 (2019): hlm. 89. 
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tentang bahasa dalam cara kita berbicara sehari-hari, yang 

memperhitungkan bagaimana komunikasi manusia sebenarnya 

beragam dan efektif. Dia juga memberikan alasan untuk metode 

etnografi, karena perbedaan bahasa yang memungkinkan kita 

mengklasifikasikan dan menganalisis bahasa secara sistematis. Hymes 

juga memberikan istilah khusus dan metode untuk melakukan 

penelitian etnografi tentang komunikasi dengan menggunakan 

mnemonik speaking, fokusnya adalah pada tindakan berbicara. Dalam 

bidang sosiolinguistik, Hymes berpengaruh besar dengan mengarahkan 

perhatian pada bagaimana manusia benar-benar berkomunikasi secara 

sosial.49 

Sosiolinguistik melibatkan penggunaan data bahasa untuk 

menganalisis aspek-aspek sosial lainnya dan sebaliknya, menggunakan 

data sosial untuk menganalisis dalam ranah linguistik. Bahasa sebagai 

fenomena sosial tidak hanya dipengaruhi oleh unsur-unsur linguistik, 

tetapi juga oleh faktor-faktor nonlinguistik seperti status sosial, 

pendidikan, usia, ekonomi, jenis kelamin, dan sebagainya.50 Selain itu, 

penggunaan bahasa juga dipengaruhi oleh faktor-faktor situasional, 

seperti siapa yang berbicara, bahasa yang digunakan, kepada siapa, 

kapan, di mana, dan apa yang dibicarakan, seperti yang dijelaskan oleh 

Fishman dengan konsep "Who Speaks, what language, to whom, and 

 
49 Barbara Johnstone and William M. Marcellino, “Dell Hymes and the Ethnography of 

Communication,” The SAGE Handbook of Sociolinguistics, no. May (2010): hlm. 57. 
50 Fahrudin Ramadhan, “Kajian Sosiolinguistik Sosiolinguistik Sebagai Ilmu Interdisipliner, 

Ragam Bahasa, Pilihan Kata, dan Dwi Kebahasaan.,” OSF Preprints (2020): hlm. 2. 
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when". Kehadiran faktor sosial dan situasional ini menciptakan variasi 

dalam cara bahasa digunakan.51 

b. Sosiolinguistik dalam Pembelajaran Bahasa Arab 

Dalam konteks pendidikan bahasa, prinsip-prinsip 

sosiolinguistik memiliki peran penting dalam memahami hubungan 

antara bahasa dan masyarakat serta memperhitungkan faktor sosial dan 

budaya dalam pengajaran bahasa Arab. Prinsip-prinsip ini 

memungkinkan pemahaman bahasa Arab sebagai fenomena sosial dan 

budaya, serta variasinya di berbagai wilayah Arab. Hal ini membantu 

dalam menyesuaikan metode pengajaran dengan latar belakang siswa, 

menghargai perbedaan bahasa Arab di berbagai daerah dan budaya, 

memberi pemahaman kepada guru tentang perbedaan regional, dan 

mengintegrasikan budaya Arab ke dalam proses pembelajaran. Selain 

itu, prinsip-prinsip ini juga meningkatkan komunikasi dan interaksi 

antara guru dan siswa, serta membantu memahami interaksi antara 

siswa Arab dan non-Arab dalam kelas dan mengelola variasi bahasa di 

kelompok belajar yang heterogen.52  

Pembahasan sosiolinguistik yang berfokus pada komunikasi 

berbahasa Arab melibatkan analisis mendalam tentang bagaimana 

bahasa Arab digunakan dalam berbagai konteks dan sosial budaya, serta 

 
51 Joshua A. Fishman, “Who Speaks What Language to Whom and When?,” Linguistique 2, 

no. 2 (1965): hlm. 89. 
52 Ihda Filzafatin Habibah, “Sosiolinguitsik dalam Proses Pembelajaran Bahasa Serta 

Kaitannya dengan Pendidikan Bahasa Arab,” Maharaat Lughawiyyat : Jurnal Pendidikan Bahasa 

Arab 2, no. 3 (2023): hlm. 182. 



26 
 

bagaimana faktor-faktor sosial mempengaruhi dan membentuk 

penggunaan bahasa tersebut. Pemahaman sosiolinguistik membantu 

siswa memahami variasi bahasa Arab yang beragam, termasuk dialek-

dialek lokal seperti Mesir, Levantine, dan Gulf.53 Pembelajaran bahasa 

Arab tidak hanya berfokus pada aspek tata bahasa dan kosa kata, tetapi 

juga pada norma-norma sosial dan konteks budaya yang 

melingkupinya. Misalnya, siswa harus memahami perbedaan 

penggunaan bahasa dalam situasi formal dan informal, serta bagaimana 

bahasa mencerminkan hierarki sosial dan nilai-nilai budaya.54  

Fenomena alih kode dan campur kode juga sering terjadi akibat 

pembicara beralih atau mencampur elemen dari dua bahasa atau lebih 

dalam satu percakapan, menjadi fokus penting dalam memahami 

dinamika bahasa Arab dalam interaksi sehari-hari. Identitas bahasa 

menjadi aspek penting, dengan analisis tentang bagaimana bahasa Arab 

dan dialeknya digunakan untuk membangun identitas etnis, budaya dan 

religious. Perubahan bahasa dan pengaruh globalisasi turut dipelajari 

untuk memahami evolusi dialek dan dampak budaya asing. Dalam 

konteks pendidikan, sosiolinguistik bahasa Arab mengeksplorasi 

metode pengajaran, penggunaan bahasa Arab sebagai media 

 
53 Muh Nizar Shazana, “Variasi Dialek Bahasa Arab,” Al-Maraji’ : Jurnal Pendidikan Bahasa 

Arab 7, no. 1 (2023): hlm. 8. 
54 Siti Masdelima Harahap dan Arfian Dwiani, “Analisis Landasan Sosiolinguistik dalam 

Pengembangan Kurikulum Bahasa Arab,” Jurnal Pendidikan, Hamka STIT IM Batam 02, no. 2 

(2023): hlm. 20. 
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pengajaran, serta kebijakan pemerintah yang mempengaruhi 

penggunaan dan pengembangan bahasa ini.55   

c. Variasi dan Ragam Bahasa  

Bahasa memiliki peran yang sangat vital dalam kehidupan 

manusia, karena berfungsi sebagai alat komunikasi dan simbol-simbol 

sosial.56 Perkembangan dan kemajuan kehidupan manusia sangat 

bergantung pada adanya bahasa. Oleh karena itu, komunikasi yang 

efektif diharapkan dapat memberikan manfaat bagi kedua belah pihak, 

baik pembicara maupun pendengar. Namun, dalam proses komunikasi, 

seringkali muncul hambatan yang disebabkan oleh perbedaan 

pemahaman makna kata atau kalimat yang disampaikan. Hal ini 

biasanya terjadi akibat ketidaktepatan dalam pemilihan kata oleh 

pembicara dalam menyampaikan pesan.57 

Variasi bahasa merupakan hasil dari penggunaan bahasa yang 

bervariasi oleh pembicara akibat adanya faktor-faktor tertentu. Ragam 

bahasa atau variasi bahasa merujuk pada bentuk-bentuk tuturan yang 

muncul dalam interaksi sosial antara anggota masyarakat dengan 

individu lainnya. Menurut Chaer, variasi bahasa adalah keberagaman 

 
55 Nurhapsari Pradnya Paramita, “Implementasi Pendekatan Sosiolinguistik Dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab,” AL-MANAR: Jurnal Komunikasi Dan Pendidikan Islam 6, no. 2 

(2017): hlm. 192. 
56 Suparlan Suparlan, “Campur Kode dalam Karangan Siswa Kelas Vi Sdn Balongcabe 

Kecamatan Kedungadem Kabupaten Bojonegoro,” Edu-Kata 1, no. 2 (2014): hlm. 169. 
57 Muhammad Ridwan dan Triyanti Nurul Hidayati, “Verba Triliteral Bahasa Arab: Tinjauan 

dari Prepektif Morfologi Derivasi Dan Infleksi,” Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra 15, no. 1 

(2015): hlm. 106. 
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bahasa yang muncul karena adanya keragaman sosial dalam suatu 

masyarakat.58 

Variasi bahasa merujuk pada beragam cara yang berbeda bagi 

individu untuk menyampaikan hal yang sama.59 Hal ini disebabkan oleh 

ketidakseragaman dalam penggunaan bahasa oleh individu. 

Penggunaan variasi bahasa disesuaikan dengan konteks yang relevan, 

baik itu situasi formal maupun tidak formal. Variasi bahasa merupakan 

hasil dari keragaman fungsi dan keragaman sosial bahasa. Secara 

ringkas, variasi bahasa atau ragam bahasa mencakup perbedaan dalam 

pemakaian bahasa berdasarkan hubungan antara pembicara, lawan 

bicara, dan topik pembicaraan.60 

d. Macam-macam Variasi Bahasa Arab 

Variasi bahasa Arab mencerminkan keragaman budaya, sejarah, 

dan geografis di seluruh dunia Arab. Bahasa Arab dapat dibagi menjadi 

beberapa ragam utama, di antaranya bahasa Arab Klasik (Fusha), 

bahasa Arab Modern Standar (MSA), dan dialek-dialek regional 

(Amiyah). Bahasa Arab Klasik, yang dikenal sebagai Fusha, merupakan 

bahasa yang digunakan dalam Al-Qur'an dan tradisi sastra klasik. Fusha 

digunakan dalam konteks resmi, seperti media, pendidikan, dan 

 
58 Ni Putu Cahyani Putri Utami, “Analisis Ragam Bahasa Istilah dalam Iklan Pariwisata di 

Media Digital Pada Masa Pandemi Covid-19,” Journey: Journal of Tourismpreneurship, Culinary, 

Hospitality, Convention and Event Management 4, no. 1 (2021): hlm. 19. 
59 D P Ramendra, “Variasi Pemakaian Bahasa Pada Masyarakat Tutur Kota Singaraja,” Jurnal 

Ilmu Sosial dan Humaniora 2, no. 2 (2013). hlm. 26. 
60 Rias Dwi Setiawati, “Variasi Bahasa dalam Situasi Tidak Formal Pada Mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Bahasa Indonesia di Universitas Tadulako,” Bahasa dan Sastra 4, no. 1 (2019). 

hlm. 20. 
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literatur formal. Bahasa Arab Modern Standar (MSA) adalah bentuk 

evolusi dari Fusha yang lebih disederhanakan, digunakan dalam 

komunikasi formal modern di seluruh dunia Arab.61 

Di samping itu, terdapat juga dialek-dialek regional atau 

Amiyah, yang mencakup dialek Mesir (Masri), dialek Levant (Syam, 

Lebanon, Palestina), dialek Maghribi (Maroko, Aljazair, Tunisia), dan 

lain-lain. Dialek-dialek ini memiliki perbedaan dalam kosakata, tata 

bahasa, dan pengucapan, mencerminkan warisan budaya dan sejarah 

masing-masing wilayah.62
 Meskipun dialek-dialek ini bisa sulit untuk 

dipahami di antara satu sama lain, mereka tetap menjadi bagian penting 

dari identitas lokal dan kehidupan sehari-hari di masyarakat Arab. 

Secara umum, Chaer dan Leonie berpendapat bahwa variasi 

bahasa dapat dibagi menjadi empat bagian, yaitu dilihat dari perspektif 

penuturnya, tingkat formalitasnya, penggunaannya, serta alat atau 

sarana yang digunakan.63  

1. variasi bahasa dari segi penutur mencakup idiolek, dialek, dialek 

temporal atau kronolek, dan dialek sosial atau sosiolek.  

a. Idiolek adalah karakteristik bahasa perorangan yang meliputi 

pilihan kata, gaya bahasa, warna suara, dan susunan kalimat.  

 
61 Mohammad Setyawan, “Peran Strategis Mesir dalam Mempertahankan Identitas Budaya 

dan Bahasa Arab (Kajian Budaya Arab),” Rihlah: Jurnal Sejarah dan Kebudayaan 9, no. 2 (2021): 

hlm. 6. 
62 Shazana, “Variasi Dialek Bahasa Arab.” 
63 Lina Nuryani, Agus Budi Santoso, dan Dhika Puspitasari, “Variasi Bahasa Pada 

Pementasan Drama Cipoa dan Sidang Para Setan Mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia Tahun 2017,” Widyabastra: Jurnal Ilmiah Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia 6, 

no. 1 (2018): hlm. 62. 
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b. Dialek mengacu pada variasi bahasa dari sekelompok penutur 

di wilayah tertentu.  

c. Dialek temporal mencakup pemakaian bahasa oleh kelompok 

masyarakat pada waktu tertentu, termasuk bahasa slang yang 

bersifat sementara.  

d. Dialek sosial adalah variasi bahasa yang berkaitan dengan 

status, kelas, dan golongan sosial penutur, tergantung pada 

latar belakang seperti pendidikan, kebangsawanan, pekerjaan, 

usia, dan ekonomi.64 

2. Variasi bahasa dari segi pemakaian terkait dengan gaya, alat 

penggunaan, serta bidang-bidang tertentu seperti pertanian, 

kedokteran, penerbangan, pendidikan, dan berbagai bidang 

keilmuan lainnya.  

3. variasi dari segi keformalan mencakup ragam resmi, ragam beku, 

ragam santai, ragam usaha, dan ragam akrab.  

a. Ragam beku adalah variasi bahasa yang paling formal dan 

ditetapkan secara pasti, sering digunakan dalam upacara resmi.  

b. Ragam resmi, meskipun sama dengan ragam beku, digunakan 

dalam konteks resmi namun lebih fleksibel.  

 
64 Usnia Wati, Syamsul Rijal, dan Irma Surayya Hanum, “Variasi Bahasa Pada Mahasiswa 

Perantau di Fakultas Ilmu Budaya Universitas Mulawarman: Kajian Sosiolinguistik,” Ilmu Budaya: 

Jurnal Bahasa, Sastra, Seni, Dan Budaya 4, no. 1 (2020): hlm. 21. 
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c. Ragam usaha berada di antara ragam formal dan santai, 

sementara ragam santai digunakan dalam situasi nonformal 

sehari-hari.  

d. Ragam akrab, yang paling informal, digunakan antara mitra 

tutur yang sangat dekat.  

4. Variasi dari segi sarana menggunakan alat atau media tertentu, 

seperti dalam percakapan telepon atau melalui media sosial seperti 

Twitter.65 

e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Variasi Bahasa 

Variasi bahasa mengacu pada perbedaan dalam penggunaan 

bahasa oleh individu atau kelompok dalam suatu masyarakat bahasa, 

yang dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

1. Faktor Budaya: 

a. Nilai dan Norma Sosial. Budaya menentukan penggunaan 

bahasa formal atau informal sesuai konteks sosial. 

b. Stratifikasi Sosial. Status sosial memengaruhi gaya bahasa, 

seperti penggunaan bahasa halus untuk orang berpangkat lebih 

tinggi. 

c. Tradisi dan Kebiasaan. Ungkapan atau kosakata khas muncul 

dari adat dan kebiasaan lokal. 

 
65 Berliani Ardha, “Social Media Sebagai Media Kampanye Partai Politik 2014 Di 

Indonesia,” Jurnal Visi Komunikasi 13, no. 1 (2014): hlm. 105. 
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d. Pengaruh Agama. Istilah dan gaya bahasa dipengaruhi oleh 

ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. 

e. Kontak Antarbudaya. Interaksi dengan budaya lain memperkaya 

kosakata dan struktur bahasa. 

f. Media dan Teknologi. Penyebaran istilah baru melalui media 

sosial dan teknologi menciptakan variasi bahasa. 

2. Faktor Status Sosial: 

Menurut Aswilah, kelas sosial mengacu pada kelompok 

dalam masyarakat yang memiliki kesamaan dalam aspek sosial 

seperti ekonomi, pekerjaan, pendidikan, dan status. Contohnya, 

individu A adalah seorang kepala keluarga dan guru, yang termasuk 

dalam kelas sosial pegawai negeri jika mengajar di sekolah negeri, 

dan dalam kelompok terdidik jika memiliki gelar sarjana. Di 

Indonesia, terdapat pejabat dengan status tinggi yang 

menggunakan ragam bahasa nonstandar, terlihat dari cara mereka 

melafalkan akhiran "kan" menjadi "ken". Oleh karena itu, status 

sosial seseorang atau kelompok dapat mempengaruhi variasi 

bahasa yang mereka gunakan.66 

3. Faktor Waktu/Situasi Berbahasa: 

Variasi bahasa juga dipengaruhi oleh konteks atau situasi 

berbahasa. Bahasa dapat berbeda tergantung pada situasi tertentu. 

 
66 Cindy Shinta Ayu dan Munawwir Hadiwijaya, “Sosiolinguistik: Hubungan Antara Bahasa 

dan Masyarakat,” Argopuro: Jurnal Multidisiplin Ilmu Bahasa 2, no. 1 (2024): hlm. 19. 
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Dalam konteks formal, penggunaan bahasa cenderung formal dan 

sopan. Sebaliknya, dalam situasi informal, seperti berbicara dengan 

teman sebaya atau dalam kelompok tertentu, bahasa sehari-hari 

atau bahasa khusus grup mungkin digunakan. Ini menunjukkan 

bahwa situasi berbahasa sangat mempengaruhi cara berkomunikasi 

dan pemilihan bahasa.67 

4. Alih Kode dan Campur Kode Bahasa Arab 

Alih kode adalah bagian dari sosiolinguistik yang mempelajari 

penggunaan bahasa dalam konteks sosial masyarakat. Sosiolinguistik 

sendiri merupakan ilmu yang mempelajari cara bahasa dipakai dalam 

kehidupan sosial. Sementara itu, sosiologi bertujuan untuk memahami 

bagaimana masyarakat terbentuk, berkembang, dan bertahan, dan linguistik 

fokus pada studi bahasa. Kode merujuk pada sistem bahasa yang digunakan 

berdasarkan latar belakang penutur, hubungan dengan lawan bicara, dan 

situasi percakapan. Kode sering kali merujuk pada variasi bahasa yang 

dipakai untuk berkomunikasi di antara anggota masyarakat.68 

Alih kode merujuk pada perubahan bahasa yang digunakan oleh 

seorang pembicara, dari satu kode ke kode lainnya. Misalnya, jika seseorang 

mulai dengan menggunakan kode A, lalu berpindah ke kode B, maka itu 

disebut alih kode. Alih kode dapat dibedakan menjadi dua jenis: alih kode 

 
67 Arip Senjaya, Ilmi Solihat, dan Erwin Salpa Riansi, “Kajian Sosiolinguistik Pemakaian 

Variasi Bahasa Ken (Cant) Oleh Para Pengemis Di Lingkungan Lampu Merah Kota Serang, Provinsi 

Banten,” Jurnal Membaca Bahasa dan Sastra Indonesia 3, no. 2 (2018): hlm. 111. 
68 Dwi Kurniasih dan Siti Aminataz Zuhriyah, “Alih Kode dan Campur Kode di Pondok 

Pesantren Mahasiswa Darussalam,” Indonesian Language Education and Literature 3, no. 1 (2017): 

hlm. 53. 
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internal dan eksternal. Alih kode internal terjadi ketika seseorang beralih 

antara dua bahasa yang sama, seperti dari bahasa Indonesia ke bahasa Arab 

atau sebaliknya. Sedangkan alih kode eksternal terjadi ketika seseorang 

beralih antara bahasa lokal dengan bahasa asing.69 

Alih kode menurut Blom dan Gumperz dibagi menjadi dua jenis 

utama yang didasarkan pada alasan dan kondisi terjadinya peralihan bahasa 

oleh penutur:  

a. Alih Kode Situasional (Situational Code-Switching).  

Alih kode situasional terjadi ketika penutur beralih dari satu 

bahasa ke bahasa lain akibat perubahan situasi sosial atau kondisi 

percakapan. Peralihan ini biasanya dipicu oleh faktor-faktor eksternal, 

seperti kehadiran partisipan baru, pergantian partisipan, atau perubahan 

topik percakapan. Dalam jenis alih kode ini, bahasa yang digunakan 

sangat tergantung pada konteks percakapan. Misalnya, seorang penutur 

bisa beralih menggunakan bahasa formal saat berbicara dengan 

seseorang yang lebih tua atau menggunakan bahasa sehari-hari saat 

berbicara dengan teman dekat. 

b. Alih Kode Metaforis (Metaphorical Code-Switching).  

Alih kode metaforis terjadi berdasarkan kehendak penutur itu 

sendiri dan tidak semata-mata karena perubahan situasi sosial. Alih 

kode ini digunakan untuk mengekspresikan perasaan atau emosi 

 
69 Fitria Ningrum, “Alih Kode dan Campur Kode dalam Postingan di Akun Instagram 

Yowessorry,” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Bahasa Indonesia 8, no. 2 (2019): hlm. 119. 
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tertentu terhadap topik yang sedang dibicarakan. Selain itu, penutur 

menggunakan alih kode metaforis untuk memberikan penekanan atau 

makna simbolik pada kata atau frasa tertentu yang digunakan dalam 

percakapan. Dengan demikian, bahasa yang dipilih tidak hanya 

bergantung pada situasi eksternal, tetapi juga pada tujuan ekspresif dari 

penutur, seperti ketika seseorang memilih bahasa yang lebih emosional 

atau lebih teknis untuk menggambarkan suatu konsep.70 

Campur kode adalah fenomena di mana seorang penutur 

menggabungkan elemen-elemen dari dua atau lebih bahasa dalam satu 

wacana atau kalimat. Berbeda dengan alih kode yang melibatkan perubahan 

bahasa secara menyeluruh, campur kode lebih menekankan pada 

pencampuran elemen-elemen linguistik, seperti kata, frasa, atau klausa, dari 

dua bahasa yang berbeda dalam satu kalimat atau wacana. Campur kode 

dapat dilihat dari dua aspek utama: a) dari sisi unsur sintaksis, campur kode 

bisa berupa kata atau frasa, dan b) dari sisi kategorisasi kata, campur kode 

melibatkan berbagai kategori seperti numeralia, pronomina, preposisi, 

nomina, verba, adjektiva, dan adverbia.71  

Muysken mengemukakan bahwa campur kode dapat dibagi menjadi 

tiga jenis utama, yaitu penyisipan (insertion), alternasi (alternation), dan 

leksikalisasi kongruen (congruent lexicalization). Masing-masing jenis ini 

 
70 J. P. Blom and J. J. Gumperz, “Social Meaning in Linguistic Structures: Code-Switching 

in Northern Norway,” in Directions in Sociolinguistics: The Ethnography of Communication, ed. J. 

J. Gumperz and D. Hymes (New York: Holt, Rinehart & Winston, 1972), hlm. 434. 
71 E Zaenal Arifin dan H M Junaiyah, “Sintaksis: Untuk Mahasiswa Strata Satu Jurusan 

Bahasa atau Linguistik dan Guru SMA atau SMK,” (2009) hlm. 15. 
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memiliki karakteristik yang berbeda dalam hal penggunaan dan 

penggabungan elemen bahasa. 

1. Penyisipan (Insertion)  

Proses campur kode melalui penyisipan terjadi ketika kata atau 

frasa dari bahasa asing disisipkan ke dalam struktur kalimat bahasa lain. 

Penyisipan ini umumnya melibatkan peminjaman leksikal yang 

diterima dalam bahasa utama, tanpa mengubah struktur gramatikalnya. 

Penutur menggunakan elemen dari bahasa lain, tetapi tetap menjaga 

struktur kalimat bahasa utama. 

2. Alternasi (Alternation)  

Campur kode alternasi biasanya terjadi di tataran klausa, di mana 

pembicara beralih dari satu bahasa ke bahasa lain pada titik tertentu 

dalam percakapan. Campur kode jenis ini lebih sering melibatkan 

perpindahan bahasa secara penuh di antara klausa-klausa atau segmen 

kalimat yang berbeda. 

3. Leksikalisasi Kongruen (Congruent Lexicalization) 

Leksikalisasi kongruen memungkinkan penggunaan dua tata 

bahasa yang berbeda dalam satu waktu, di mana struktur kalimat dari 

dua bahasa yang memiliki kemiripan dapat digabungkan. Campur kode 

jenis ini sering digunakan pada bahasa yang memiliki struktur sintaksis 
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yang serupa, sehingga elemen-elemen dari kedua bahasa dapat 

digabungkan secara bebas.72 

Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya alih kode dan campur 

kode antara lain meliputi hubungan antara penutur dan lawan bicara, 

perubahan situasi komunikasi dari formal ke informal atau sebaliknya, 

pergantian topik pembicaraan, serta latar belakang pendidikan dan tingkat 

penguasaan bahasa.73  

Secara umum, alih kode dan campur kode dalam bahasa Arab lebih 

sering muncul dalam wacana lisan. Namun, fenomena ini juga dapat terjadi 

dalam wacana tertulis, biasanya disebabkan oleh kesulitan dalam 

menemukan ungkapan yang tepat dalam bahasa yang digunakan. Sebagai 

contoh, seorang pembelajar bahasa mungkin mencampur bahasa dalam 

tulisan mereka karena keterbatasan kemampuan, yang menghasilkan teks 

dengan alih kode dan campur kode, seperti dalam dialog bahasa Arab yang 

ditulis menggunakan huruf Pegon. Fenomena ini sering ditemui dalam 

wacana tulis.74  

Alih kode dan campur kode yang lazim terjadi di pondok pesantren 

meliputi dua jenis, yaitu alih kode intern dan ekstern. Alih kode intern terjadi 

ketika bahasa Arab kiasan berubah menjadi bahasa Arab fashih, sedangkan 

 
 72 Pieter Muysken, Bilingual Speech: A Typology of Code-Mixing (Cambrigde: Cambridge 

University Press, 2000). hlm. 34. 
73 Hadika Azizul A’la, Widyatmike Gede Mulawarman, and Purwanti, “Alih Kode Dan 

Campur Kode Bahasa Arab Pada Pembelajaran Di Pondok Pesantren Ibadurrahman Kutai 

Kartanegara Kalimantan Timur,” Ilmu Budaya 4, no. 4 (2020): hlm. 78. 
74 Mubasyiroh Mubasyiroh, “Alih Kode dan Campur Kode Bahasa Arab,” Deskripsi Bahasa 

3, no. 2 (2020): hlm. 16. 
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alih kode ekstern melibatkan peralihan dari bahasa Arab ke bahasa 

Indonesia. Sementara itu, campur kode intern berupa perpindahan dari 

bahasa Arab kiasan ke bahasa Arab fashih, dan campur kode ekstern 

mencakup penyisipan elemen seperti kata, frasa, dan klausa.75 Serta tidak 

jarang ditemukan juga alih kode dan campur kode berupa bahasa daerah dan 

bahasa Indonesia yang dikarenakan ketidakefektifan penggunaan bahasa 

Arab pada santri.76
  

 Fenomena campur kode dan alih kode dalam percakapan sehari-hari 

dapat dilihat melalui contoh berikut. Pada bentuk campur kode penyisipan, 

percakapan antara A dan B menunjukkan penggunaan campur kode yang 

menyisipkan kata-kata bahasa Arab dalam kalimat bahasa Indonesia, seperti 

yang terlihat dalam percakapan: 

A: “Atuh ih ana laa urid muhadhoroh munfarid mah.” 

B: “Laa munfarid ai anti, eh na’am deng munfarid.” 

Dalam percakapan ini, kata "ana" (saya), "laa" (tidak), dan "muhadhoroh" 

(pidato) adalah unsur bahasa Arab yang disisipkan ke dalam kalimat bahasa 

Indonesia. 

 
75 Tyas, Indresari, and Oktavia, “Fenomena Campur Kode Dan Alih Kode Dalam Percakapan 

Santri Di Pondok Pesantren Al Manshur Popongan, Klaten.” 
76 Tri, “Analisis Alih Kode Dan Campur Kode Bahasa Melayu Pada Masyarakat di 

Kecamatan Segedong Kabupaten Mempawah (Kajian Sosiolinguistik).” 
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Pada campur kode bentuk leksikalisasi kongruen, terdapat 

penggabungan kata dari dua bahasa dalam satu kalimat yang tetap 

mempertahankan struktur kalimat asli. Misalnya, dalam percakapan berikut: 

A: “Zalik Ica maujud, Zahro. Anti ga ada khimar?” 

B: “Iya.” 

A: “Ana ada sok ambil di bawah. Ana mah maujud-nya libas faqot.” 

Di sini, kata "maujud" (ada) dan "libas faqot" (pakaian biasa) yang berasal 

dari bahasa Arab digunakan bersamaan dengan kata-kata bahasa Indonesia. 

Sementara itu, alih kode bahasa Jawa ke bahasa Arab dan bahasa 

Inggris terlihat dalam percakapan berikut: 

A: “Ora mudeng Ustadzah.” 

B: “Na’am Ustadzah, limada?” 

C: “Ya, sudah ya, kemarin sudah dijelaskan qo’idah al-ula, qo’idah 

atsaniyah. Sekarang qo’idah tsalitsah, page twentythree.” 

Pada percakapan ini, penutur beralih dari bahasa Jawa ke bahasa Arab, 

seperti kata "na’am" (ya) dan "limada" (mengapa), serta alih kode ke 

bahasa Inggris dengan menyebutkan “page twentythree”.77  

Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan, penelitian ini 

menggunakan pendekatan sosiolinguistik dengan berlandaskan teori 

 
77 Mubasyiroh, “Alih Kode Dan Campur Kode Bahasa Arab.” 
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Kompetensi Komunikatif oleh Dell Hymes untuk memahami dinamika 

Komunikasi bahasa Arab di Pondok Pesantren daruttakwien Bekasi. Teori ini 

memungkinkan peneliti untuk menganalisis pola komunikasi dengan 

menggunakan komponen SPEAKING (Setting, Participant, Ends, Act 

Sequence, Key, Instrumentalities, Norms, Genre) yang mencakup konteks 

sosial, norma dan tujuan komunikasi di lingkungan pesantren.  

Selain itu, untuk rumusan masalah kedua, peneliti menggunakan teori 

variasi bahasa oleh Chaer dan Agustina, teori alih kode oleh Bloom dan 

Gumprez, serta campur kode oleh Musyken, untuk memperkaya analisis 

terhadap fenomena linguistik seperti dialek, alih kode dan campur kode yang 

terjadi dalam interaksi sehari-hari. 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian yang baik adalah penelitian yang ditulis secara rinci dan 

sistematis. Sistematika penulisan ini bertujuan untuk memberikan gambaran 

tentang isi tesis secara keseluruhan. Oleh sebab itu, penulis membagi 

sistematika penulisan menjadi tiga bagian, yaitu: 

1. Bagian awal, terdiri dari beberapa halaman yang berisi halaman sampul, 

judul, pernyataan keaslian, surat persetujuan pembimbing, halaman 

pengesahan, motto, persembahan, abstrak, kata pengantar dan daftar isi. 

2. Bagian kedua, terdiri dari beberapa bab, yaitu: 

BAB I : Pendahuluan yang berisi antara lain, latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaaan penelitian, kajian pustaka, kajian 

teori serta sistematika pembahasan. 
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BAB II : Membahas metode penelitian yang digunakan. 

BAB III : Hasil penelitian serta pembahasan mengenai “Dinamika 

Komunikasi Bahasa Arab di Pondok Pesantren Daruttakwien Bekasi: 

Kajian Sosiolinguistik”. 

BAB IV : Penutup meliputi kesimpulan dari hasil penelitian, 

implikasi dan saran. 

3. Bagian akhir, berisi daftar Pustaka dan lampiran-lampiran yang berkaitan 

dengan penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai dinamika komunikasi bahasa 

Arab di Pondok Pesantren Daruttakwien dengan pendekatan sosiolinguistik, 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Dinamika komunikasi bahasa Arab di pesantren disebabkan oleh kebijakan 

penggunaan bahasa yang menerapkan rotasi mingguan. Namun, dalam 

praktiknya, terdapat kendala seperti perbedaan interpretasi kebijakan oleh 

para guru serta kurangnya penegakan zona wajib berbahasa Arab, yang 

menyebabkan fluktuasi dalam perkembangan kemampuan bahasa Arab 

santriwati. 

2. Bentuk variasi bahasa dalam komunikasi santriwati mencakup: 

a. Dialek lokal, ditandai dengan perubahan fonetis seperti: 

Huruf Dza ( ذ) diucapkan sebagai Da 

Huruf Fa (ف) diucapkan sebagai Pa 

Huruf Qaaf (ق) diucapkan sebagai Kaaf 

b. Alih kode dalam percakapan santriwatiku diklasifikasikan ke dalam 

alih kode situasional dan alih kode metaforis, seperti: 

Alih kode situasional: “Eh, ayyu sā‘ah al-‘ān?”. “Suwayyā, Dua 

belas lebih seperempat!” 

Alih kode metaforis: “Kaifa ḥālukum? Gimana kabar kalian?”, 

“Alhamdulillah khair Ustadzah, lakin Ngantuk Ustadzah, Qolil.” 
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c. Campur kode dalam percakapan santriwati diklasifikasikan ke 

dalam bentuk penyisipan dan alternasi, misalnya: 

Campur kode penyisipan: “Ih, ghadan ana wadhīfah Tau!” 

Campur kode alternasi: “Ana sa atlub ttd antum ustadzah”, “oke 

ustadzah, syukron.” 

 

Berdasarkan temuan tersebut, mata pelajaran bahasa Arab di Pondok 

Pesantren Daruttakwien perlu menyesuaikan pendekatan dalam 

pembelajarannya agar lebih responsif terhadap dinamika komunikasi yang 

terjadi. Fluktuasi kemampuan berbahasa Arab santriwati menunjukkan bahwa 

kebijakan bahasa yang ada belum sepenuhnya efektif dalam meningkatkan 

kompetensi berbahasa secara merata. Oleh karena itu, diperlukan penguatan 

dalam metode pengajaran, seperti integrasi lebih banyak praktik berbicara 

dalam kelas, penerapan sistem evaluasi berkelanjutan untuk menilai 

kemampuan komunikasi santriwati, serta peningkatan peran guru dalam 

menegaskan kebijakan bahasa. Solusi yang dapat diterapkan meliputi pelatihan 

bagi para guru untuk menyamakan pemahaman terhadap kebijakan bahasa, 

pemberlakuan zona wajib berbahasa Arab secara lebih ketat dengan 

mekanisme kontrol yang jelas, serta pengadaan kegiatan ekstrakurikuler 

berbasis komunikasi bahasa Arab guna meningkatkan keterampilan santriwati 

dalam konteks yang lebih alami dan aplikatif. 

B. Saran 

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih banyak 

kelemahan dan keterbatasan dalam melaksanakan penelitian. Oleh sebab itu, 
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peneliti ingin memberikan saran untuk penelitian selanjutnya dengan menggali 

lebih dalam mengenai faktor sosial lain yang mempengaruhi komunikasi, 

seperti status santriwati, hubungan guru-murid, dan latar belakang sosial 

budaya santri. Selain itu, penggunaan metode kuantitatif atau eksperimen 

dalam penelitian selanjutnya, seperti survei atau wawancara terstruktur, dapat 

memberikan data yang lebih terukur dan terbandingkan, yang akan semakin 

memperkuat analisis dinamika komunikasi bahasa Arab di pesantren.  

Dengan demikian, penelitian selanjutnya dapat memberikan kontribusi 

yang lebih besar dalam memahami dinamika komunikasi bahasa Arab di 

lingkungan Pesantren dan memberikan rekomendasi yang lebih komprehensif 

untuk pengembangan pembelajaran bahasa Arab. 
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